W
L

PG = Y
— A

0 o

JPBSI 8 (2) (2019)

Jurnal Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia

p——

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jpbsi

PENGEMBANGAN MEDIA POP-UP BOOK BERMUATAN NILAI BUDAYA PESI-
SIR PADA PEMBELAJARAN TEKS FABEL UNTUK PESERTA DIDIK SMP

Anggar Tri Lestari © Subyantoro, Ahmad Syaifudin

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang,

Indonesia

Info Artikel

Abstrak

Sejarah Artikel:

Diterima Mei 2019
Disetujui Juni 2019
Dipublikasikan November
2019

Keywords:
Fable, enrichment pop-
up book, cultural value.

Teks fabel merupakan salah satu jenis teks yang banyak mengandung pesan
moral bagi pembaca. Hampir setiap cerita fabel memiliki nilai-nilai yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan dalam pe-
nelitian ini adalah pengembangan media pop-up book pada pembelajaran
teks fabel untuk peserta didik SMP. Tujuan dari penelitian ini adalah meng-
hasilkan sebuah produk prototipe media pop-up book bermuatan nilai bu-
daya pesisir pada pembelajaran teks fabel. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan desain penelitian research and development (R&D). Prototipe
media berdasarkan struktur isi meliputi bagian awal media pop-up book,
lembar kegiatan peserta didik, bagian berbentuk tiga dimensi yang terdi-
ri atas pengantar, materi teks fabel, teks fabel, serta berdasarkan struktur
penyajian meliputi bentuk, kebahasaan, penulisan, tampilan/visual, dan
grafika. Hasil penilaian ahli memeroleh skor 71,23 dengan kategori baik.

Abstract

Fable text is one type of text that contains many moral messages for readers. Almost
every fable story has values that can be applied in everyday life. The problem in this
study is the development of pop-up book media in fable text learning for middle
school students. The purpose of this study is to produce a pop-up book media pro-
totype product containing coastal cultural values in fable text learning. The design
of the study uses Research and Development (R&D). Media prototypes based on
content structure include the initial part of the pop-up book media, student activity
sheets, three-dimensional sections consisting of introductory material, fable text ma-
terial, fable text, and based on the presentation structure including form, language,
writing, display/visual, and graphics. The results of the expert assessment obtained
a score of 71.23 in the good category.
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PENDAHULUAN

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dua
hal mendasar yaitu ketersediaan media seba-
gai penunjang pembelajaran dan berkurangnya
karakter moral masyarakat yang sesuai dengan
kebudayaan Indonesia. Pertama, berdasarkan
data dalam Education For All (EFA) Global Moni-
toring Report 2011, peringkat pendidikan Indo-
nesia berada pada posisi 69 di antara 127 negara
di dunia. Indonesia masih tertinggal dari Brunei
Darusalam yang berada di tingkat 34, sedang-
kan Jepang menempati posisi pertama di dunia.
Berdasar pada data tersebut, perkembangan tek-
nologi informasi ikut berperan penting dan ber-
kontribusi dalam dunia pendidikan di Indonesia.
Peranan dan kontribusi tersebut dapat dilakukan
dengan cara memperbaiki atau mengembangkan
media yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas. Menurut Heinich (Arsyad,
2011: 4), media pembelajaran adalah perantara
yang membawa pesan atau informasi bertujuan
instruksional atau mengandung maksud-maksud
pengajaran antara sumber dan penerima.

Kedua, pengaruh globalisasi yang terjadi
di Indonesia berakibat pada karakter moral ma-
syarakat Indonesia yang mulai berkurang dan ter-
gantikan oleh kebudayaan luar. Masyarakat yang
mudah terdampak oleh pengaruh globalisasi ada-
lah masyarakat pesisir. Hal ini disebabkan karena
keadaan sosial masyarakat pesisir. Para orangtua
sibuk dengan pekerjaan untuk memenuhi kebutu-
han sehari-hari, sehingga penanaman nilai-nilai
moral kepada anak kurang dilakukan di dalam
lingkungan keluarga. Hal tersebut akan menjadi
masalah yang harus diatasi. Masalah yang terjadi
tersebut dapat diatasi salah satunya adalah dalam
dunia pendidikan.

Berdasarkan hal itu, media yang mendam-
pingi pembelajaran harus memuat atau memili-
ki nilai-nilai karakter moral yang dapat diambil
oleh peserta didik. Penanaman nilai-nilai terse-
but dapat diintegrasikan di dalam media-media
yang digunakan dalam pembelajaran maupun di
dalam kegiatan belajar mengajar. Berdasar pada
keadaan tersebut dibutuhkan sebuah sarana yang
mampu menampung permasalahan tersebut. Da-
lam konteks penelitian ini yaitu mata pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia, maka dirasa tepat
menggunakan media pop-up book.

Media pop-up book dan pengintegrasi-
an nilai-nilai dalam media diharapkan mampu
mengatasi permasalahan berkurangnya karakter
moral masyarakat Indonesia. Seperti diketahui
bahwa pada pembelajaran Bahasa dan Sastra In-
donesia Kurikulum Revisi 2013 untuk kelas VII
terdiri atas aspek pengetahuan dan keterampilan,

serta aspek sikap sosial dan spiritual. Oleh karena
itu, sarana-sarana yang digunakan harus memili-
ki muatan nilai-nilai.

Salah satu materi yang harus dikuasai pe-
serta didik, dalam hal ini peserta didik kelas VII
untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah
materi mengenai teks fabel. Fabel merupakan
cerita-cerita yang tokohnya berupa binatang dan
memiliki watak seperti manusia yang digunakan
sebagai penyampaian nilai-nilai moral yang da-
pat diteladani dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui cerita fabel, kita tidak hanya mam-
pu memberikan hiburan, tetapi tetap dapat mem-
bentuk karakter anak dan mendidik melalui cara
yang lebih menyenangkan. Selain itu, menanam-
kan nilai-nilai moral melalui cerita fabel merupa-
kan langkah yang efektif agar dapat diterima oleh
peserta didik. Hal tersebut dapat terjadi karena di
dalam cerita fabel mengandung nilai-nilai moral
atau nilai karakter yang diintegrasikan ke dalam
cerita, sehingga secara implisit memberikan na-
sihat kepada pembaca yang dalam hal ini adalah
peserta didik.

Peserta didik kelas VII berada pada fase
usia remaja. Usia remaja merupakan masa seo-
rang individu yang sedang berada pada proses
berkembang. Selain itu, menurut Kartono dan
Kartini (2007: 150) masa remaja merupakan
masa berlangsungnya perkembangan intelektual
yang sangat intensif sehingga minat anak pada
dunia luar sangat besar. Perkembangan intelek-
tual memacu macam-macam fungsi psikis dan
rasa ingin tahu sehingga tumbuh dorongan yang
kuat untuk mencari pengalaman baru. Namun,
keadaan di lapangan belum terlihat pada proses
pembelajaran. Keadaan di lapangan menunjuk-
kan bahwa peserta didik belum banyak yang me-
miliki rasa ingin tahu yang tinggi. Hal ini menye-
babkan kesadaran peserta didik akan pentingnya
mencari hal-hal baru yang positif masih kurang.
Selain itu, peserta didik masih berorientasi pada
perolehan nilai atau skor yang didapatkan di se-
kolah, sehingga untuk keterkaitan materi pembe-
lajaran di luar sekolah tidak ditindaklanjuti.

Oleh karena itu, penting sekali menanam-
kan nilai-nilai budaya Indonesia kepada peserta
didik. Nilai-nilai tersebut harus sesuai dengan
nilai dan norma yang berlaku di masyarakat In-
donesia.

Permasalahan lain yang muncul dalam
pembalajaran teks fabel adalah pada penggunaan
sarana belajar di kelas. Sarana belajar berupa
buku teks yang telah disediakan, maupun refe-
rensi lain yang disediakan oleh guru belum dapat
mendukung pembelajaran teks fabel. Selain itu,
guru hanya menggunakan buku panduan yang te-
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lah disediakan oleh pemerintah. Oleh karena itu,
diperlukan sarana belajar yang efektif guna mem-
fasilitasi peserta didik dalam belajar mengenai
teks fabel. Permasalahan-permasalahan tersebut
berakibat kepada peserta didik kurang maksimal
dalam belajar di sekolah.

Berdasarkan berbagai permasalahan terse-
but, peserta didik membutuhkan waktu yang le-
bih untuk belajar teks fabel. Pemerintah telah me-
nyiapkan buku teks bagi peserta didik dan buku
panduan guru untuk menunjang pembelajaran.
Dalam buku tersebut dijabarkan materi-materi
mengenai teks fabel yang dirasa masih kurang
cukup memotivasi peserta didik untuk mengikuti
pembelajaran.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa guna menambah pengetahuan dan mem-
bentuk karakter peserta didik akan materi yang
dipelajari, mereka membutuhkan sarana penun-
jang yang lain yaitu media pembelajaran. Seperti
yang diungkapkan Subyantoro (2014: 54) bahwa
penggunaan media diharapkan dapat menunjang
pemahaman peserta didik tentang materi daan
membangkitkan motivasi mereka untuk lebih se-
mangat dalam belajar sekaligus aktif melakukan
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti
melakukan penelitian pengembangan media pop-
up book bermuatan nilai budaya pesisir pada pem-
belajaran teks fabel untuk peserta didik SMP.

Sesuai dengan uraian tersebut, permasa-
lahan yang akan diungkap dalam penelitian ini
adalah (1) bagaimana karakteristik kebutuhan
peserta didik dan guru terhadap pengembangan
media pop-up book bermuatan nilai budaya pesisir
pada pembelajaran teks fabel, (2) bagaimanakah
prototipe media pop-up book bermuatan nilai bu-
daya pesisir pada pembelajaran teks fabel bagi
peserta didik kelas VII SMP, dan (3) bagaima-
na hasil penilaian ahli terhadap prototipe media
pop-up book bermuatan nilai budaya pesisir pada
pembelajaran teks fabel bagi peserta didik kelas
VII SMP.

Penelitian ini menyempurnakan peneliti-
an-penelitian sebelumnya. Fadilah dan Ika (2016)
dalam penelitian berjudul “Buku Pop-Up untuk
Pembelajaran Bercerita Siswa Sekolah Dasar”.
Pengembangan media untuk pembelajaran ber-
cerita memperoleh kriteria baik. Selain itu, hasil
penelitian tersebut menjadi penguat bahwa me-
dia pop-up dapat digunakan sebagai media pem-
belajaran yang cukup efektif untuk peserta didik
memahami isi cerita melalui visualisasi tiga di-
mensi.

Korelasi penelitian Fadilah dan Tka (2016)
dengan penelitian ini adalah sama-sama men-
gembangkan media pembelajaran pop-up untuk

melatih peserta didik bercerita. Sedangkan perbe-
daannya adalah pada jenjang pendidikan, materi
yang digunakan, serta muatan nilai-nilai.

Penelitian berkaitan dengan pembelajaran
teks fabel dilakukan oleh Pelletier dan Beatty
(2015) dalam artikel internasional yang berju-
dul “Children’s Understanding of Aesop’s Fables:
Relations to Reading Comprehension and Theory of
Mind”. Tujuan penulisan Pelletier dan Beatty
(2015) adalah untuk menjelaskan sebuah studi
tentang pemahaman anak-anak terhadap karak-
ter dan pesan yang disampaikan dalam fabel Ae-
sop serta menjelaskan perkembangan materi yang
berkaitan dengan pemahaman fabel. Hasil pen-
elitian menunjukan bahwa semakin bertambah-
nya usia anak-anak, pemahaman terhadap cerita
fabel juga semakin meningkat.

Relevansi dengan penelitian ini adalah
sama-sama meneliti mengenai teks fabel. Perbe-
daannya adalah pada fokus penelitian. Jika Pel-
letier dan Beatty (2015) memfokuskan pada hasil
penelitian mengenai pemahaman peserta didik
terhadap teks fabel, sedangkan dalam penelitian
ini memfokuskan pada pengembangan produk
media pembelajaran teks fabel berupa media pop-
up book

Menurut Zaidan, dkk. (2007: 73) fabel ada-
lah cerita singkat yang berisi ajaran moral dengan
tokoh binatang yang berseri sifat manusia; cerita
binatang; satwa cerita.

Tizuka (2011: 605) menyatakan bahwa pop-
up adalah sebuah kerajinan kertas dengan bentuk
yang menarik dan konsisten pada lipatan kertas
yang berbentuk menjadi tiga dimensi ketika di-
buka. Berdasarkan pendapat yang disampaikan
oleh Bernadette (2010), teknik pop-up yang akan
digunakan dalam media pembelajaran teks fabel
ini adalah teknik flaps, v-folding, internal stand, ser-
ta peepshow.

Nilai juga dapat berkaitan dengan budaya.
Koentjaraningrat (2004: 5) mengatakan bahwa
wujud kebudayaan meliputi (1) wujud kebuda-
yaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gaga-
san, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan
sebagainya; (2) wujud kebudayaan sebagai suatu
kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manu-
sia dalam masyarakat; dan (3) wujud kebudayaan
sebagai benda-benda hasil karya manusia. Wujud
pertama kebudayaan bersifat ide/gagasan, bera-
da di pikiran setiap pelaku budaya. Wujud kedua
mengenai kelakuan berpola manusia seperti upa-
cara pernikahan dan lain sebagainya. Wujud ke-
tiga bersifat paling konkret karena berwujud fisik
yang dapat diamati melalui benda-benda hasil
kebudayaan.

Penelitian ini memfokuskan pada nilai
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budaya pesisir. Jika menurut pada teori tersebut,
muatan pada penelitian ini berada pada tataran
wujud kebudayaan sebagai suatau kompleks dari
ide-ide. Maksudnya adalah muatan-muatan pada
media mengedepankan pada penanaman gaga-
san peserta didik agar mengenal nilai budaya pe-
Sisir.

METODE

Penelitian ini dirancang menggunakan
metoderesearch and development (R&D) yang dike-
mukakan oleh Sukmadinata (2012) dalam buku
Metode Penelitian Pendidikan. Model penelitian ini
merujuk pada model Borg & Gall dengan lang-
kah-langkah yang disesuaikan dengan kebutuhan
penelitian yang dilakukan. Adapun ruang ling-
kup penelitian ini adalah pengembangan media
pop-up book bermuatan nilai budaya pesisir pada
pembelajaran teks fabel bagi peserta didik SMP.
Langkah-langkah disesuaikan dengan kebutuhan
kegiatan penelitian pengembangan, sehingga me-
liputi (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan
data, (3) desain produk, (4) validasi desain, dan
(5) revisi desain.

Data pada penelitian ini adalah data ke-
butuhan guru dan peserta didik terhadap media
pop-up book bermuatan nilai budaya pesisir pada
pembelajaran teks fabel untuk peserta didik SMP.
Data tersebut berupa skor kecenderungan kebu-
tuhan pengembangan media pop-up book persepsi
guru dan peserta didik. Data yang lain berupa
skor penilaian prototipe oleh ahli/pakar. Sumber
data pada penelitian ini meliputi peserta didik,
guru, dan ahli/pakar.

Berikut gambaran umum tentang instru-
men yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data kebutuhan peserta didik
dan guru terhadap media pop-up book bermuatan
nilai budaya pesisir pada pembelajaran teks fa-
bel menjadi acaun dalam pengembangan media
pembelajaran. Kebutuhan peserta didik dan guru
terhadap media pop-up book bermuatan nilai bu-
Tabel 1. Kisi-kisi Umum Instrumen Penelitian

daya pesisir pada pembelajaran teks fabel untuk
peserta didik SMP meliputi (1) kebutuhan terha-
dap media pembelajaran, (2) kebutuhan terhadap
teks fabel, (3) kebutuhan terhadap nilai budaya
pesisir, dan (4) harapan terhadap media pembe-
lajaran teks fabel.

Data hasil analisis kebutuhan akan men-
jadi acuan pengembangan media dengan pertim-
bangan oleh teori yang digunakan. Acuan-acuan
pengembangan akan dirumuskan dalam prinsip-
prinsip pengembangan. Prinsip-prinsip pengem-
bangan media pop-up book bermuatan nilai bu-
daya pesisir pada pembelajaran teks fabel untuk
peserta didik SMP dirumuskan berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan dan teori yang di-
kemukakan oleh Aqib (2013).

Selain prinsip-prinsip VISUALS yang di-
kemukakan oleh Aqib (2013) tersebut, media
pop-up book mengembangkan prinsip menjadi
VISUALS+3D. Prinsip yang dikembangkan ada-
lah 3D atau tiga dimensi. Oleh karena itu, prin-
sip-prinsip media pop-up book pembelajaran teks
fabel adalah VISUALS3D, terdiri atas visible (mu-
dah dilihat), interesting (menarik), simple (sederha-
na), useful (bermanfaat), accurate (benar dan tepat
sasaran), legitimate (masuk akal), structured (run-
tut), dan 3D (tiga dimensi).

Selain itu, berdasarkan hasil analisis kebu-
tuhan, diketahui bahwa peserta didik dan guru
menginginkan media yang (1) berbentuk tiga
dimensi, (2) berbasis visual, (3) menyediakan ke-
butuhan pembelajaran teks fabel, (4) bersifat inte-
raktif, dan (5) mudah digunakan.

Peniliaian terhadap media “Ayo Belajar
Teks Fabel” secara keseluruhan memperoleh kri-
teria baik. Hal ini berdasarkan pada perhitungan
penilaian rata-rata dari kedua ahli, yaitu 71,23.
Berdasarkan rata-rata tersebut, media “Ayo Bela-
jar Teks Fabel” masuk dalam kategori baik.

Media pop-up book teks fabel merupakan
media pembelajaran teks fabel yang berupa buku
berbentuk tiga dimensi dan digunakan untuk pe-
serta didik. Media tersebut disusun guna memu-
dahkan peserta didik dalam memahami materi
teks fabel. Selain itu, media pop-up book meng-

No Data Sumber Instrumen

1. Kebutuhan terhadap Peserta didik dan guru mata pelajaran Angket kebutuhan
media pop-up book ber- bahasa Indonesia SMP: peserta didik dan guru.
muatan nilai budaya pe- SMP N 3 Semarang Wawancara tidak ter-
sisir pada pembelajaran SMP N 5 Semarang struktur.

teks fabel.

SMP Mataram Semarang

2. Penilaian ahli terhadap
prototipe media.
bel

Ahli bidang media pembelajaran pop- Angket uji validasi
up book dan ahli pembelajaran teks fa-
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hadirkan halaman yang berbentuk tiga dimensi
yang dapat bergerak sehingga menimbulkan rasa
ingin tahu dan kagum. Bahasa yang digunakan di
dalam media juga merupakan bahasa interaktif
dan melibatkan pembaca dalam proses terjadinya
kejutan.

Media pop-up book dapat digunakan dima-
na saja baik di dalam kelas maupun di luar ke-
las, karena bentuk dan kemasannya yang ringan.
Tlustrasi yang digunakan di dalam media tersebut
juga dirancang lebih rinci dibanding dengan buku
bergambar biasa, karena gambar visual yang di-
buat memiliki tingkat kedalaman dan perspektif.
Media pembelajaran teks fabel ini menarik dan
membuat pengalaman pembelajaran menjadi le-
bih efektif, interaktif, dan mudah diingat serta da-
pat mengembangkan kreativitas dan merangsang
imajinasi anak. Jadi, karakteristik media pop-up
book pembelajaran teks fabel yang pertama ada-
lah berbentuk tiga dimensi.

Media pop-up book pembelajaran teks fabel
disusun berdasarkan karakteristik media visual.
Sehingga media ini berbasis visual, karena hanya
menggunakan indera penglihatan. Visualisasi
dalam media ini meliputi penggunaan gambar,
teks, ilustrasi, dan sebagainya yang menjadi ciri
khas bentuk visual. Media ini memuat karakteris-
tik tersebut, seperti terdapat bentuk tiga dimensi
pada penyajian materi, penyajian contoh, dan
dimuatnya ilustrasi tiga dimensi pada latihan pe-
serta didik.

Media pop-up book pembelajaran teks fabel
ditujukan bagi peserta didik yang belajar men-
genai teks fabel pada kelas VII SMP. Namun,
penggunaan media ini juga dapat digunakan oleh
peserta didik pada jenjang kelas lain yang me-
miliki persamaan materi, maupun pembaca lain
yang ingin membaca teks fabel dengan tampilan
yang berbeda. Teks fabel dengan tampilan yang
berbeda pada media yang dikembangkan adalah
teks fabel yang disajikan dalam visualisai tiga
dimensi. Jadi, pemanfaatan media pop-up book
pembelajaran teks fabel selain pada peserta didik
kelas VII SMP, juga dapat digunakan oleh pem-
baca lain.

Media pop-up book pembelajaran teks fa-
bel memuat materi tentang hakikat teks fabel,
langkah-langkah menceritakan kembali dan cara
bermain peran salah satu adegan dalam cerita
fabel. Selain itu, disajikan pula contoh-contoh
yang berkaitan dengan materi yang dapat mem-
bantu peserta didik, sehingga media ini dapat di-
gunakan secara optimal sebagai salah satu media
pendukung bagi peserta didik untuk belajar teks
fabel.

Media pop-up book pembelajaran teks fabel

disusun secara interaktif, artinya dalam menye-
diakan setiap materi, contoh, maupun latihan
selalu melibatkan peserta didik, sehingga peserta
didik seolah-olah terlibat langsung dengan media
tersebut. Media ini memungkinkan peserta didik
memiliki motivasi dan semangat belajar yang le-
bih dalam mengikuti pembelajaran teks fabel.

Media pop-up book pembelajaran teks fabel
dapat digunakan oleh peserta didik, guru, dan
pembaca lain. Media ini menyajikan materi-ma-
teri maupun sajian yang mudah digunakan oleh
siapa saja. Jadi, segala bentuk kemudahan dalam
media pop-up book bertujuan untuk membantu
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran teks
fabel.

Prototipe media “Ayo Belajar Teks Fa-
bel” terdiri atas dua bagian yaitu struktur isi
dan struktur penyajian. Struktur isi meliputi (1)
bagian awal media, (2) lembar kegiatan peserta
didik, (3) bagian berbentuk tiga dimensi yang
meliputi pengantar, materi teks fabel, dan teks
fabel. Sementara itu struktur penyajian meliputi
(1) bentuk media berupa pop-up book, (2) penggu-
naan bahasa lugas, komunikatif, dan interaktif,
(3) penulisan isi media menggunakan jenis huruf
Times New Roman dengan ukuran 12pt, (4) tam-
pilan atau visual media berbentuk potrait dan di-
sesuaikan dengan karakteristik media visual yaitu
lebih menonjolkan pada indera penglihatan, dan
(5) kegrafikaan media difokuskan pada penggu-
naan ilustrasi.

Media “Ayo Belajar Teks Fabel” memiliki
beberapa keunggulan jika dibandingkan dengan
media lain yang sejenis. Keunggulan tersebut
dapat ditinjau dari segi fisik, isi, penyajian, dan
bahasa. Ditinjau dari segi fisik, yaitu 1) media
dikemas dengan ukuran standar dan mudah di-
bawa dengan ketebalan yang disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik, 2) desain sampul berje-
nis hard cover, 3) memadukan ilustrasi, gambar,
warna, dan tulisan yang menarik minat pembaca.
Keunggulan lain berdasarkan isi dan penyajian
media antara lain 1) penyusunan media disesuai-
kan dengan kompetensi dan tingkat pemahaman
peserta didik SMP, dan 2) teori yang disajikan
bersifat konstruktif dan menuntun pola pikir lo-
gis, kritis, dan kreatif.

Keunggulan berdasarkan segi bahasa anta-
ra lain 1) penyajian bahasa bersifat komunikatif
dan informatif serta 2) struktur kalimat maupun
paragraf padu. Penggunaan bahasa yang runtut
dan memiliki kesatuan gagasan juga dapat mem-
permudah peserta didik dalam memahami mate-
ri.

Selain memiliki keunggulan-keunggulan
tersebut, media “Ayo Belajar Teks Fabel” juga
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memiliki kelemahan atau keterbatasan. Media
“Ayo Belajar Teks Fabel!” mengutamakan tam-
pilan visual, sehingga untuk peserta didik yang
memiliki gaya belajar audio maupun audio visual
akan sedikit mengalami kesulitan.

Selain itu, pada penyampaian materi da-
lam media, materi yang disajikan dalam media
hanya garis besar isi materi. Materi yang disaji-
kan dalam media tidak mengulas secara tuntas
materi mengenai materi teks fabel, sehingga pe-
serta didik masih membutuhkan buku teks mau-
pun buku pegangan lain dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas. Kelemahan lain adalah
contoh-contoh yang disajikan dalam media ber-
sumber dari buku siswa Bahasa Indonesia. Keku-
rangan lain berkaitan dengan tata letak gambar
dan komposisi warna belum maksimal sehingga
perlu perbaikan lebih lanjut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan yang sudah dipaparkan, dapat dikemuka-
kan simpulan sebagai berikut.

Pertama, karakteristik media pop-up book
bermutan nilai budaya pesisir pada pembelajaran
teks fabel harus memiliki karakteristik berikut (1)
berbentuk tiga dimensi, (2) berbasis visual, (3)
menyediakan kebutuhan pembelajaran teks fabel,
(4) bersifat interaktif, dan (5) mudah digunakan.
Adapun prinsip pengembangan media adalah
VISUALS3D yang terdiri atas (1) visible (mudah
dilihat), (2) interesting (menarik), (3) simple (seder-
hana), (4) useful (bermanfaat), (5) accurate (benar
dan tepat sasaran), (6) legitimate (masuk akal), (7)
structured (runtut), dan (8) 3D (tiga dimensi).

Kedua, Prototipe media “Ayo Belajar Teks
Fabel” terdiri atas dua bagian yaitu struktur isi
dan struktur penyajian. Struktur isi meliputi (1)
bagian awal media, (2) lembar kegiatan peserta
didik, (3) bagian berbentuk tiga dimensi yang
meliputi pengantar, materi teks fabel, dan teks
fabel. Sementara itu struktur penyajian meliputi
(1) bentuk media berupa pop-up book, (2) penggu-
naan bahasa lugas, komunikatif, dan interaktif,
(3) penulisan isi media menggunakan jenis huruf
Times New Roman dengan ukuran 12pt, (4) tam-
pilan atau visual media berbentuk potrait dan di-
sesuaikan dengan karakteristik media visual yaitu
lebih menonjolkan pada indera penglihatan, dan
(5) kegrafikaan media difokuskan pada penggu-
naan ilustrasi.

Ketiga, Penilaian oleh ahli/pakar materi
fabel dan pembelajaran fabel, serta ahli media
pembelajaran pop-up book. Berdasarkan hasil pe-
nilaian ahli memeroleh skor 71,23 dengan kate-

gori baik. Saran perbaikan yang diberikan adalah
(1) menggabungkan dua bagian menjadi satu, (2)
perbaikan gambar dan warna yang kurang sesuai,
dan (3) menghilangkan bagian pop-up yang mele-
bihi media.
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